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Abstrak 
Perkembangan home industri kreatif bidang seni di Indonesia menunjukan pertumbuhan yang cukup 
menjanjikan bagi para pelakunya. Dalam perkembangannya telah banyak tumbuh dan berkembang home 
industri seni di masyarakat yang mampu menunjukkan kemandiriannya dalam menopang perekonomian 
bangsa. Home Industri seni yang saat ini berkembang di masyarakat antara lain: seni kerajinan 
tradisional, pengrajin alat musik baik tradisional, pengrajin busana dan asesoris tari, dan lain sebagainya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model home industry seni melalui program pelatihan 
pembuatan busana dan asesoris tari tradisional dalam upaya memberdayakan potensi ibu-ibu rumah 
tangga sebagai pelaku utamanya untuk membantu menopang kemandirian ekonomi keluarga. Konsep 
home industry seni ini sebagai salaha pendekatan program industri kreatif bidang seni yang di 
kembangkan pemerintah. Industri kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi di era baru yang 
mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge dari 
sumber daya manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama. Program pelatihan ini dilakukan dalam tiga 
tahapan kegiatan yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Data kegiatan 
pelatihan diperoleh dari hasil wawancara tidak terstruktur, observasi dan angket evaluasi kegiatan untuk 
mengukur ketercaipan program pelatihan. Data dianalis berdasarkan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukan adanya peran strategis kegiatan pelatihan busana tari dalam upaya 
mengembangkan home industry seni untuk memberdayakan potensi ibu-ibu rumah tangga dalam 
menguatkan ketahanan kemandirian ekonomi keluarga.  
Kata Kunci: Home Industri, Pemberdayaan, Kemandirian Ekonomi Keluarga  
 

Abstract 
The development of the creative home industry in the art sector in Indonesia shows promising growth for 
those who do it. In its development, many art home industries have grown and developed in the community 
that have been able to show their independence in supporting the nation's economy. Home Art industries 
that are currently developing in society include: traditional crafts, traditional musical instrument craftsmen, 
fashion and dance accessories craftsmen, and so on. The purpose of this study was to determine the model 
of the art home industry through training programs for making clothes and traditional dance accessories in 
an effort to empower the potential of housewives as the main actors to help support the family's economic 
independence. The concept of the art home industry is one of the approaches to the creative industry 
program in the arts developed by the government. The creative industry is an economic concept in the new 
era that intensifies information and creativity by relying on ideas and stock of knowledge from human 
resources (HR) as the main production factors. This training program is carried out in three stages of 
activity, namely the preparation stage, implementation stage and evaluation stage. Training activity data 
were obtained from unstructured interviews, observation and activity evaluation questionnaires to measure 
the accuracy of the training program. The data were analyzed based on a qualitative approach. The results 
showed that there is a strategic role of dance clothing training activities in an effort to develop the art home 
industry to empower the potential of housewives in strengthening the resilience of family economic 
independence.  
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PENDAHULUAN  
Dewasa ini era ekonomi global sangat berpengaruh kuat terhadap berbagai persaingan di 

bidang kehidupan masyarakat di Indonesia(Heryanto, 2004; Irianto, 2016; Suprijanto, 2011; 
Surjani P, 2002). Kondisi ini ditandai dengan maju pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dunia sehingga berimplikasi pada sikap kompetisi masyarakat dalam mengembangkan 
berbagai usahanya guna mendapatkan konsumen di pasar global(Arrighi, 1999; De Loecker & 
Eeckhout, 2018; Mussatto et al., 2010; Schiller, 1999). Perkembangan dan pergeseran orientasi 
ekonomi dunia saat ini melewati beberapa tahapan, ekonomi pertanian, ekonomi industri, 
ekonomi informasi atau dan yang saat ini terjadi adalah ekonomi kreatif(Coles, 2016; Cunningham, 
2004; Ghelfi, 2005; Gouvea, Kapelianis, Montoya, & Vora, 2020; Gouvea & Vora, 2018).  

PERPRES No. 28/2008 memuat pengertian Industri Kreatif adalah proses peningkatan nilai 
tambah hasil dari eksploitasi kekayaan intelektual berupa kreatifitas(Muliadi & Syathi, 2020; 
Ridzal & Hasan, 2019; Septiyana et al., 2020), keahlian dan bakat individu menjadi suatu produk 
yang dapat dijual sehingga meningkatkan kesejahteraan bagi pelaksana dan orang-orang yang 
terlibat. Ekonomi kreatif adalah ekonomi masa depan yang bertumpu pada daya kreasi manusia. 
Dalam ekonomi baru dunia ini, ide, gagasan, informasi dan pengetahuan menjadi sumber bagi 
pemicu pertumbuhan ekonomi (Hartley, 2015; Rusydi & Noviana, 2016; Yusuf & Nabeshima, 
2005).  

Besarnya tantangan persaingan di pasar global menuntut adanya pertubuhan dan 
peningkatan kualitas mutu Sumber Daya Manusia yang bukan lagi berpikir untuk berharap 
mendapatkan dan mencari pekerjaan dari orang lain, akan tetapi mindset setiap individu 
seharusnya mulai beralih untuk memiliki sikap agar mampu membuka peluang wirausaha secara 
mandiri atau membuka peluang lapangan usaha sendiri. Konsep berpikir enterpreneur ini 
menunjukan individu yang memiliki keyakinan untuk bertahan hidup ditengah-tengah 
masyarakat yang semakin kompetitif (Ananda & Rafida, 2016; Fajrillah et al., 2020; Junaidi, 2017; 
Syarif, Azizah, & Priyatna, 2015).  

Untuk menciptakan lapangan kerja secara mandiri dibutuhkan suatu skill atau keterampilan 
tertentu sesuai dengan bidang usaha yang akan dikembangkannya, termasuk diantaranya 
pengembangan wirausaha pengrajin usaha pembuatan busana dan asessoris tari, sebagai salah 
satu peluang strategis dalam mengembangkan industry kreatif dalam bidang seni (Rae, 2005). 

Peluang pengembangan usaha pengrajin busana dan asessoris tari memiliki potensi strategis 
untuk dikembangkan terkait dengan konsep pemberdayaan (Duflo, 2012; Page & Czuba, 1999; 
Wilkinson, 1998; Zimmerman, 2000) ibu-ibu rumah tangga dan para seniman yang kurang 
memiliki kegiatan produktif yang mampu menghasilkan tambahan pendapatan untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari keluarga. Pemberdayaan keluarga (Gentles-Gibbs, 2016; Hahn & DeRuiter, 
2013; Wakefield, 1985) adalah salah satu upaya dalam mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan keluarga dengan cara meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 
kemampuan, kesadaran, dan memanfaatkan sumber daya melalui program pembinaan dan 
pelatihan yang dibutuhkan untuk membuka lapangan usaha yang akan diwujudkan, salah satunya 
program pengembangan wirausaha pengrajin busana dan assesoris tari. 

Program pembinaan berkelanjutan ini akan dikemas melalui pelatihan. pelatihan dapat 
difinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan seorang individu atau kelompok masyarakat 
untuk tujuan memperoleh keterampilan dan pengetahuan (Haryani, 2015; Marzuki, 2010; 
Nurhasanah, 2015). Pelatihan berisi proses belajar untuk mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan seseorang dalam kurun waktu yang singkat, dengan ciri khas program 
mengutamakan praktik dibandingkan dengan teori (Hasibuan & Hasibuan, 2016; Herlinda, 
Hidayat, & Djumena, 2017; Kamil, 2010; Mulyawan, 2013; Mustari & Rahman, 2014).  

Tujuan program pelatihan ini adalah untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan 
kepada ibu-ibu rumah tangga yang ada di daerah Padalarang Bandung Barat khususnya dalam 
pembuatan busana tari tradisional. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk 
memberdayakan potensi ibu-ibu rumah tangga agar memiliki kegiatan positif yang akan 
berkontribusi pada peningkatan kualitas taraf hidup dalam membantu kemandirian ekonomi 
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keluarganya. Konsep pelatihan ini diarahkan pada pengembangan model home industry seni 
khususnya dalam menghasilkan produksi busana tari tradisional yang dikerjakan oleh ibu-ibu 
rumah tangga di rumahnya masing-masing melalui kerjasama produksi busana tari tradisional 
dengan Sanggar Argo Studio yang berlokasi di daerah Padalarang Bandung Barat. Home industry 
adalah salah satu strategi dalam meningkatkan ekonomi di daerah(Tanjung & Munte, 2020).  
 
METODE PENELITIAN 

Program pelatihan ini dilaksanakan di Sanggar Argo Studio yang berlokasi di daerah 
Padalarang Bandung Barat. Pelaksanaan program latihan ini dilaksanakan selama 3 hari dengan 
jumlah peserta sebanyak 10 orang. Peserta yang hadir merupakan ibu-ibu rumah tangga yang 
bertempat tinggal di lingkungan sekitar Sanggar Argo Studio. Selama tiga hari peserta pelatihan 
diberikan berbagai materi keterampilan dan pengetahuan pembuatan busana dan asesoris tari 
tradisional yang melibatkan ahli busana dan asesoris tari tradisional dari instruktur akademisi dan 
nonakademisi (ahli pembuat busana dan asesoris tari tradisional). Dalam setiap pertemuan 
pelatihan dilakukan selama 6 jam setiap harinya. Di luar penugasan latihan mandiri di rumah 
masing-masing peserta untuk melatihkan secara mandiri hasil materi pelatihan di lokasi kegiatan. 
Secara general tahapan kegiatan pelatihan ini terbagi ke dalam 3 tahapan yaitu tahapan awal 
(tahapan persiapan), tahapan pelaksanaan , tahapan evaluasi program pelatihan (Sucipto & 
Sutarto, 2015; Sudjana, 2007; Suminar, Prihatin, & Syarif, 2016).      

Khalayak yang menjadi sasaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan 
lebih dioptimalkan kepada keberadaan ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam ibu-ibu PKK 
di desa Padalarang Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Selain itu, sasaran lain yang 
akan dibina adalah warga laki-laki yang memiliki potensi dalam menjait, membuat alat-alat mebel, 
seniman, dan warga lainnya yang ingin berpartisipasi. 

Data kegiatan pelatihan diperoleh dari hasil wawancara tidak terstruktur dengan peserta 
pelatihan. Observasi kegiatan pelatihan yang dilakukan selama tiga hari dan pengisian angket 
penilaian kegiatan yang diisi oleh seluruh peserta untuk memberikan respon dan evaluasi dari 
keseluruhan kegiatan program pelatihan yang diselenggarakan. 

Analisis data kegiatan pelatihan dijelaskan secara deksripsi melalui pendekatan kualitatif 
dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan(Hashimov, 
2015).  hasil pengumpulan informasi pelaksanaan kegiatan pelatihan selama tiga hari, selanjutnya 
data dari angket diolah untuk memperoleh gambaran hasil penilaian baik dari peserta maupun 
panitia pelatihan berkaitan dengan evaluasi keseluruhan kegiatan program pelatihan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Busana dan Aksesoris Tari dalam Menopang Kemandirian 
Keluarga 

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi seseorang (Friedman et al., 2004) yaitu: 
1) Pendidikan, berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap perkembangan orang lain 
menuju kearah suatu cita-cita tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah 
memperoleh perkerjaan, sehingga makin banyak pula hasil yang diperoleh; 2) Perkerjaan, adalah simbol 
status seseorang dalam masyarakat. Perkerjaan adalah jembatan untuk memperoleh uang dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang diinginkan; 3) Keadaan 
ekonomi, menentukan tingkat seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pendapatan, adalah hasil yang diperoleh dari kerja atau usaha yang telah dilakukan. Pendapatan 
akan mempengaruhi gaya hidup seseorang. Orang atau keluarga yang mempunyai status ekonomi atau 
pendapatan lebih tinggi akan mempratikan gaya hidup yang mewah misalnya lebih konsumtif karna 
mampu membeli semua yang dibutuhkan bila dibandingkan dengan status ekonomi yang ke bawah. 

Pelatihan yang dilaksanakan ini merupakan upaya mempengaruhi ekonomi seseorang melalui 
pendidikan. Pendidikan yang diberikan dengan program pelatihan dengan konsep sebagai berikut. 
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Gambar 1. Konsep Pelatihan Pembuatan Busana Tari Tradisional Berbasis Ekonomi Kreatif 
 

Materi Pelatihan 
Pengenalan cara membuat pola busana dan asesoris tari  

Materi ini membahas tentang bagaimana cara membuat pola busana dan asesoris tari yang 
disesuaikan dengan desain kebutuhan pertunjukan tari. Materi dasar yang kembangkan pada kesempatan 
ini lebih menekankan untuk pengembangan cara membuat pola busana dan asesoris tari tradisional dan 
kreasi tradisional yang menyesuaikan dengan kebutuhan pertunjukan tari. Peserta dilatih membentuk pola 
awal berbagai busana dan asesoris tari. Pemaparan materi mengenalkan cara membuat pola busana dan 
Assesoris ini berlangsung selama kurang lebih 2 kali 1 jam setengah. 
Pengenalan Cara Mayetan Busana & Asesoris tari  

Materi ini membahas mengenai bagaimana cara dan teknik mayetan yang benar untuk jenis busana 
dan asesoris tari tradisional dengan konsep perpaduan warna yang benar. Pemaparan materi dalam 
mengenalkan cara mayetan busana & asesoris tari ini berlangsung selama ± 1 jam setengah dengan 
penyampaian materi melalui metode ceramah dan demonstrasi. Paparan pengenalan cara mayetan busana 
& asesoris tari ini menyajikan contoh-contoh busan yang telah dibuat dalam berbagai bentuk dan desain, 
sehingga para peserta dapat menyimak secara langsung terkait contoh produk busana dan asesoris tari 
yang telah dibuat. Dalam materi ini banyak dibahas pula tentang bagaimana memadukan jenis-jenis payet 
untuk menghiasi model dan jenis busana serta asesoris tari yang didesain untuk pertunjukan tari.  
Praktek pembuatan pola busana dan asesoris tari  

Materi dalam poin ini merupakan praktek pembuatan pola busana dan asesoris tari. Praktek 
selanjutnya adalah proses menjait pola busana dan assesoris, serta memberikan payet dan ornament 
lainnya yang menghiasi busana dan asesoris yang dibuat berdasarkan pola busana dan asesoris tari yang 
dipilih. Sebelumnya, peserta membuat pola busana dan asesoris tari melalui contoh pola busana dan 
asesoris tari yang sudah dipersiapkan oleh narasumber dan panitia, yaitu pola busana dan asesoris tari 
jaipongan untuk kebutuhan pertunjukan tari kreasi jaipongan. Kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa 
kelompok belajar antaralain: kelompok mengerjakan pembuatan busana tari dengan tahapan 
menggambar pola busana ke kain yang sudah disiapkan, kemudian dipotong sesuai pola, proses penjaitan, 
sampai pada proses payeting baju sesuai dengan desain garis baju yang akan dipayet. Kelompok kedua 
adalah kelompok pembuat asesoris tari dengan tahapan mulai dari menggambar ulang pola pada bahan 
asesoris yang sudah disiapkan, kemudian proses pemotongan bahan asesoris sesuai pola, penempelan kain 
pada pola asesoris yang sudah dipotong, sampai pada proses pemayetan bahan asesoris yang sudah 
dipotong. 

Ke tiga materi di atas merupakan desain pelatihan yang telah dipikirkan secara matang. Artinya, jika 
hasil identifikasi dan analisis kebutuhan jika prosesnya dilakukan dengan benar, serta tujuan disusun 
dengan baik, maka sudah dapat ditentukan materi yang akan disampaikan(Fauzi & Kartika, 2011; Hidayat, 
2016; Khori & Irmawatie, 2012; Putri, Ruhaena, & Prasetyaningrum, 2017). Kemudian akan berpengaruh 
pada komponen lainnya yaitu metode, media, dan format evaluasi. 
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Teknis Pelatihan 
Mengelola program pelatihan tidak akan jauh dari tiga tahapan proses, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  
Pertama, persiapan pelatihan, dimulai dengan merumuskan hasil identifikasi kebutuhan kemudian 

panitia beserta instruktur mencari dan mengumpulkan informasi mengenai materi yang akan dilibatkan 
dalam program pelatihan (Barbazette, 2006; Caffarella & Daffron, 2013; Cekada, 2010; Kamil, 2010; 
Pribadi, 2016). Aspek perencanaan pembelajaran ini merupakan suatu yang menarik. Pengelola program 
perlu memilah fokus sesuai kebutuhan dan membuatnya menjadi pelatihan yang menyenangkan. Setiap 
perencanaan perlu penyusunan modul juga. Kita perlu menetapkan bahan ajar, media yang digunakan 
misalnya audiovisual, langkah pembelajaran, alokasi waktu, pengelolaan diskusi, dan penarikan 
kesimpulan. Banyak alternatif yang dapat digunakan oleh pengembang program dalam proses 
perencanaan (Clawson & Haskins, 2006). Materi dalam pelatihan yaitu pengenalan cara membuat pola, 
pengenalan cara mayetan, dan praktek pembuatan pola busana dan asesoris tari. Ketiga materi ini 
disampaikan dalam 5 jpl. 1 jpl kurang lebih satu setengah jam, sehingga total waktu yang dibutuhkan adalah 
7 jam setengah.  

Kedua adalah pelaksanaan pelatihan menggunakan strategi dan metode yang variatif yaitu terdiri 
dari demonstrasi, drill, kerja kelompok, ceramah, tanya jawab dan praktek. Peserta pelatihan sebanyak 10 
orang yang merupakan Ibu Rumah Tangga di Daerah Padalarang. Peserta pelatihan yang dipilih 
merupakan ibu rumah tangga yang tidak memiliki kesibukan pekerjaan lain dan memiliki keinginan untuk 
lebih berdaya. Materi pelatihan yang diberikan terdiri dari bagaimana cara membuat pola busana, assesoris 
dan property tari, teknik memadukan warna, teknik memayet busana, assesoris dan property tari. Dalam 
program pelatihan ini para peserta tidak hanya dibimbing bagaimana cara membuat busana tari, tetapi 
akan dibimbing juga untuk dapat memasarkan hasil karyanya melalui pemanfaatan kecanggihan teknologi. 
Artinya proses pemasarannya akan dibantu melalui proses pemasaran secara online. Program pelatihan 
yang akan dikembangan dalam kegiatan ini adalah berbasis ekonomi kreatif. 

Terakhir adalah evaluasi pelatihan yang dilaksanakan dengan memfokuskan pada evaluasi 
penyelenggaraan yang dilakukan di akhir dengan menyebarkan instrument angket. Dalam evaluasi 
pelatihan, peserta dan kami melakukan penilaian untuk mengukur efektivitas penyelenggaraan pelatihan 
dilihat dari aspek kualitas narasumber, peserta, panitia penyelenggaran dan evaluasi penyelenggaraan 
secara keseluruhan. Instrumen evaluasi yang digunakan memuat mengenai pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mengukur kemampuan daya serap peserta dalam menyimak materi yang diberikan narasumber, 
kualitas penyelenggaraan, kualitas pemateri dan sarana serta prasarana yang digunakan. 

Hasil evaluasi yang diperoleh menunjukan bahwa proses pelatihan berjalan sesuai dengan rencana 
dan tujuan yang telah ditetapkan, antusiasme para peserta pelatihan cukup baik dan pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan lancar, kebanyakan peserta mampu mengikuti dan memahami proses 
pembelajaran dan mampu menyerap materi dengan baik sehingga bisa menerapkan materi pelatihan 
secara langsung sesuai dengan arahan. Kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari 
pelatihan adalah peserta dapat mempraktekkan seluruh materi yang diberikan sehingga peserta memiliki 
kemampuan tambahan untuk menunjang kredibilitas sesuai dengan pekerjaannya sebagai pendidik. 
Harapan lainnya adalah dilakukan pelatihan sejenis dengan sasaran siswa pada sekolah tersebut, sehingga 
terjadi sinergitas antara pendidik dan peserta didik dalam mengoperasionalkan situs www.edmodo.com 
untuk proses pembelajaran. Proses pengelolaan pelatihan sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam 
merancang pelatihan (Asrowi, 2013; Cox, 2004; McGill & Beaty, 2001; Rae, 1998; Schumpeter, 2006).  

Diharapkan pembinaan yang telah dilaksanakan ini akan meningkatkan keterampilan ibu-ibu rumah 
tangga dalam membuat busana tari tradisional. Keterampilan itu dapat mereka manfaatkan dalam 
membuka peluang, seperti membentuk home industry. Home Industri adalah rumah usaha produk barang 
atau perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di 
rumah. Pengertian usaha kecil tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, bahwa usaha kecil adalah usaha 
dengan kekayaan bersih maksimal Rp. 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan) dengan penjualan 
tahunan maksimal Rp. 1 Milyar. Ibu-ibu rumah tangga yang telah dibekali keterampilan dapat mencoba 
memanfaatkan kemampuannya untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Penghasilan itu akan 
menopang kemandirian ekonomi keluarga.  
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Efektivitas Program Pelatihan 
Program pelatihan sebagai usaha pengembangan. Pengembangan merupakan suatu perubahan 

yang terencana atas sesuatu yang lebih baik. Pengembangan merupakan suatu perubahan yang lebih baik 
daripada sebelumnya (McGill & Beaty, 2001). Arti lain pengembangan dapat dimaknai sebagai usaha yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk memperbaiki kerah yang lebih baik(Sedarmayanti & Pd, 
2001). Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu perubahan 
yang dilakukan secara terencana untuk memperbaiki dan meningkatkan suatu keadaan yang lebih baik 
dari sebelumnya. Kaitannya pengertian di atas dengan usaha industri kecil, artinya pengembangan 
dimaksud sebagai upaya untuk meningkatkan hasil usaha industri kecil ke arah yang lebih baik.  

Usaha pengembangan yang dapat dilakukan adalah melalui program pemberdayaan. Pemberdayaan 
adalah sebuah proses dan tujuan, sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan. Program pemberdayaan juga sebagai upaya dalam 
mengatasi masalah dalam ekonomi keluarga. Permasalahan ekonomi keluarga terkadang selalu 
dihubungkan dengan masalah status sosial atau lapiran kelas di masyarakat(Schumpeter, 2006). Adanya 
kelas yang bersifat ekonomis di baginya lagi dalam sub-sub kelas yang bergerak dalam bidang ekonomi 
dengan menggunakan kecakapanya. Pemberdayaan memiliki arti yang luas, dalam hal ini pemberdayaan 
yang dilakukan melalui kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. 

Berhasil tidaknya program yang telah dilaksanakan dapat terlihat dari evaluasi. Berikut ini hasil 
evaluasi penilaian dari peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan. 
Tabel 1. Hasil Evaluasi 

 No Nama 
Indikator 

Skor 
1 2 3 4 

1 AF 90 88 85 85 348 
2 BUS 95 90 85 85 355 
3 DM 90 82 84 90 346 
4 DWI 87 85 90 90 352 
5 DY 90 90 90 89 359 
6 DN 80 80 89 89 338 
7 DPS 92 82 85 85 344 
8 DIN  89 82 85 95 351 
9 EA 90 85 85 85 345 
10 AK 90 90 85 90 355 
 Total 893 854 863 883 3493 
 Rata-rata 89,3 85,4 86,3 88,3 87,3 

Keterangan : 
Indikator 1: Instrumen Penilaian Peserta Terhadap Narasumber 
Indikator 2: Instrumen Penilaian Peserta terhadap Kualitas Program Pelatihan 
Indikator 3: Instrumen Penilaian Peserta terhadap Penyelenggaraan & Pelayanan Pelatihan 
Instrumen 4: Instrumen Penilaian Peserta terhadap Penyelenggaraan & Pelayanan Pelatihan 

Berdasarkan hasil evaluasi pada table di atas, menunjukan hasil kegiatan program pelatihan dalam 
range nilai 85-90, hal itu menunjukkan bahwa peserta menilai penyelenggaraan pelatihan dalam kategori 
nilai sangat baik. Analisis kekuatan dalam pelatihan ini ialah bahwa para peserta pelatihan dapat 
berpartisipasi dalam program pelatihan secara serius dengan menyimak materi, berdiskusi, melakukan 
tanya jawab dengan tertib, dan praktik membuat busana dan asesoris tari. Dapat dikatakan bahwa 
pelatihan yang telah diberikan kepada ibu-ibu rumah tangga ini telah mengembangkan keterampilan 
mereka dalam membuat busana dan asesoris tari. Hal ini tentunya dapat menjadi modal ilmu dan 
memberikan power untuk peningkatan kemandirian ibu rumah tangga dalam mengambil peluang untuk 
keberdayaan(Agusta, 2002; Biech, 2014; Chaplowe & Cousins, 2015; Sugiarti & Sutrisni, 2020).  
 
Hasil Kepuasan Diklat 
Penilaian Peserta terhadap Narasumber 
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Grafik 1. Penilaian Peserta Terhadap Narasumber 
Berdasarkan data grafik di atas 9 orang peserta pelatihan menyatakan sangat baik, 1 orang 

menyatakan baik. Semua peserta pada umumnya menyatakan puas dari para narasumber yang ditugas 
pada kegiatan pelatihan pembuatan busana dan asesoris tari tersebut. Narasumber yang melatih sangat 
terampil.Peserta pelatihan merasa menambah materi lain untuk lebih meningkatkan pengayaan materi 
pembuatan busana dan asesoris tari yang diberikan pada saat pelatihan. 

Penilaian Peserta terhadap Kualitas Program Pelatihan 

  

Grafik 2. Kondisi Kepuasan Peserta Diklat terhadap Materi Diklat 
Berdasarkan data grafik di atas 6 orang peserta mengatakan sangat baik dengan kualitas program 

pelatihan yang diberikan, 4 orang mengatakan baik. Hampir sebagian peserta dapat mengikuti materi 
pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan program pelatihan yang disampaikan panitia kegiatan di 
awal pelatihan. 90% peserta menguasai materi, terdapat perubahan yang cukup signifikan sebelum dan 
sesudah diadakannya pelatihan mengenai cara membuat busana dan asesoris tari. Namun, perlu menjadi 
catatan bahwa kendala yang ditemukan pada aspek ini adalah perlu waktu yang lebih lama untuk 
meningkatkan kualitas keterampilan peserta pelatihan dalam menguasai materi. Akan lebih efektif jika 
durasi pelatihan lebih lama, sehingga peserta akan semakin maksimal dalam progress peningkatannya. 

Penilaian Peserta terhadap Penyelenggaraan & Pelayanan Pelatihan 

  

Grafik 3. Penilaian Peserta terhadap Penyelenggaraan & Pelayanan Pelatihan 
Berdasarkan data grafik di atas 3 orang peserta mengatakan sangat baik dengan kualitas 

penyelenggaraan dan pelayanan pelatihan yang diberikan, 7 orang mengatakan baik. Keseluruhan peserta 
dapat mengikuti memberikan penilaian baik pada penyelenggaraan dan pelayanan pelatihan yang 
dilaksanakan. Namun, perlu menjadi catatan bahwa sarana yang ada kurang mendukung kegiatan 
pelatihan. Kendala yang ditemukan pada aspek ini lebih pada membutuhkan ruangan yang lebih besar agar 
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para peserta dapat mengikuti proses pelatihan dengan baik sesuai dengan tujuan dari program pelatihan 
yang diselenggarakan. Hal ini dapat diperbaiki untuk pelatihan selanjutnya agar menyediakan ruangan 
yang lebih luas supaya lebih leluasa dalam praktek pembuatan busana dan asesoris tari. 

Penilaian Partisipasi Peserta dalam Kegiatan Pelatihan 

 

Grafik 4. Penilaian Partisipasi Peserta Dalam Kegiatan Pelatihan  
Berdasarkan data grafik di atas, 6 orang peserta sangat baik pada saat partisipasi dalam kegiatan 

pelatihan, 4 orang mengatakan baik pada saat partisipasi dalam kegiatan pelatihan. Hampir keseluruhan 
peserta dinilai sangat baik partisipasi dalam kegiatan program pelatihan pembuatan busana dan asesoris 
tari. Dalam penilaian ini cenderung tidak ada kendala dalam yang ditemukan peserta selama mengikuti 
program pelatihan pembuatan busana dan asesoris tari. 

Penilaian yang telah dijabarkan di atas jika dirangkum berdasarkan kepuasan diklat pun berada pada 
kategori nilai baik. Namun, perlu digaris bawahi beberapa yang menjadi poin penting dari penyelenggaraan 
diklat adalah sebagai berikut. 

Penerapan need assessment kepada peserta diklat menciptakan iklim kegiatan pelatihan yang 
berkesinambungan. Para ibu-ibu rumah tangga telah memiliki kelompok kerja yang secara akses 
komunikasi dan koordinasi lebih mudah pada saat akan melakukan pekerjaan.  

Terbatasnya sarana dan prasarana untuk kegiatan pelatihan, sehingga menimbulkan beberapa 
permasalahan teknis ketika pelatihan berlangsung. Kesediaan dana yang tidak banyak sebagai salah satu 
faktor penyebab terbatasnya fasilitas tersebut. 

Sanggar Tari Argo sebagai pusat berkembangnya dunia industri kreatif seni memberikan 
kemudahan akses para ibu-ibu rumah tangga dalam memberdayakan hasil pelatihannya. Hal ini 
mendukung dalam menggerakan para ibu-ibu rumah tangga dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 
keluarga melalui program pelatihan, sehingga memungkinkan para peserta untuk ikut serta, terutama jika 
didukung oleh program dari Sanggar Tari Argo dalam meningkatkan daya saingnya.  

Perkembangan teknologi dalam menyambut revolusi industri 4.0 menjadi pekerjaan rumah 
bersama bagi ibu-ibu rumah tangga dan pengelola sanggar Tari Argo Studio, karena teknologi marketing 
saat ini lebih banyak digunakan melalui pemanfaatan teknologi canggih, adaptable terhadap teknologi, 
kerap kehidupan sehari-hari para pengguna tidak lepas dengan teknologi.  

Keempat poin ini tidak lain merupakan poin analisis SWOT, yaitu kekuatan, kelemahan, pelaung, dan 
tantangan yang menjadi acuan dalam pengembangan model home industri kreatif bidang seni melalui 
pelatihan pembuatan busana tari dalam membantu kemandirian ekonomi keluarga.  

 
SIMPULAN  

Kegiatan program pelatihan pembuatan busana dan asesoris tari berbasis home industri ini 
sangat potensial untuk dikembangkan dan diberikan pada ibu-ibu rumah tangga. Maka dari itu, 
perkembangan home indsutri seni harus dijadikan sebagai peluang strategis untuk dapat 
menciptakan lahan usaha bagi pihak-pihak terkait yang sebelumnya belum diberdayakan secara 
optimal. Model home indutri seni memiliki jenis dan bentuk kegiatannya seperti seni pertunjukan, 
kerajinan seni, sanggar atau studio seni dan sebagainya. Hasil pelatihan dalam pembuatan busana 
dan asesoris tari ini perlu didukung oleh kemampuan marketing yang baik, dimana ibu-ibu rumah 
tangga dapat menjual hasil produk pekerjaannya melalui system pemasaran yang terencana 
dengan baik. Harapannya baik ibu rumah tangga sebagai sasaran program, maupun Perguruan 
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Tinggi dan Pemerintah sebagai pihak pengembang dapat terus bersinergi dalam melaksanakan 
program pemberdayaan yang berbasis home industry. Agar masyarakat Indonesia dapat 
mendukung ekonomi kreatif dengan mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan 
waktu untuk kegiatan yang lebih produktif, kreatif dan inovatif. 
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